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Abstract: This community service activity was motivated by the operational note reporting process in the 
Service Area of PT Telkom Akses Kudus, which was still carried out manually using Microsoft Excel and 
Telegram. This condition was considered inefficient, time-consuming, and prone to recording errors. The 
activity aimed to implement a web-based information system to integrate the processes of recording, 
verification, recapitulation, and payment of operational notes. The implementation method included needs 
analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. Evaluation was conducted through 
observation, interviews, system testing, and questionnaires involving 17 respondents consisting of 1 
administrator and 16 technicians. The results showed that the system could be used properly by administrators 
and technicians and received positive responses from users. The system also reduced the evidence search time 
from 5 minutes to 1.2 minutes per note and reduced the report recapitulation time from 120 minutes to 30 
minutes per reporting period. Therefore, the implementation of a web-based system can help improve the 
efficiency, accuracy, and transparency of operational note reporting.  
Keywords: Community service, Information system, Web application, Operational reporting, Work efficiency. 
 
Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh proses pelaporan nota operasional di 
Service Area PT Telkom Akses Kudus yang masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel dan 
Telegram, sehingga kurang efisien, memerlukan waktu lama, dan berpotensi menimbulkan kesalahan 
pencatatan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem informasi berbasis web guna 
mengintegrasikan proses pencatatan, verifikasi, rekapitulasi, dan pembayaran nota operasional. Metode 
pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 
Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, uji coba sistem, dan kuesioner kepada 17 responden yang 
terdiri atas 1 admin dan 16 teknisi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem dapat digunakan dengan baik 
oleh admin dan teknisi serta memperoleh tanggapan positif dari pengguna. Sistem juga membantu 
mempercepat pencarian eviden dari 5 menit menjadi 1,2 menit per nota dan mempercepat penyusunan rekap 
laporan dari 120 menit menjadi 30 menit per periode pelaporan. Dengan demikian, penerapan sistem 
berbasis web dapat membantu meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan transparansi pelaporan nota 
operasional. 
Kata kunci: Pengabdian masyarakat, Sistem informasi, Aplikasi web, Pelaporan operasional, Efisiensi kerja. 
 

1. PENDAHULUAN  
Perkembangan digitalisasi saat ini menjadi salah satu fokus utama yang diterapkan oleh 

berbagai perusahaan di berbagai sektor. Transformasi digital merupakan upaya pemanfaatan 
teknologi secara menyeluruh dalam aktivitas operasional dan strategi bisnis guna meningkatkan 
efisiensi, produktivitas, serta kualitas layanan. Proses ini tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 
teknologi, tetapi juga perubahan cara organisasi dalam beroperasi, berinovasi, dan memberikan 
layanan kepada pelanggan. Menurut Jamaludin et al. (2024) dan Rochmawati et al. (2023), penerapan 
transformasi digital terbukti mampu meningkatkan kinerja organisasi, terutama dalam aspek efisiensi 
operasional dan kualitas layanan (Keinsinyuran et al., 2025). 

Berkaitan dengan hal tersebut, ketersediaan informasi yang akurat menjadi kebutuhan 
penting di era modern. Perusahaan mulai memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan 
kualitas penyediaan informasi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan evaluasi 
kinerja(Ramdhany & Hardianti, 2020) Teknologi informasi mampu mempermudah proses administrasi 
serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, sehingga penerapan sistem informasi yang tepat 
dapat menjadi solusi atas berbagai permasalahan operasional (R. K. Adi et al., 2025). 

Pemanfaatan teknologi informasi juga berperan penting dalam pengelolaan data dan 
penyebaran informasi, khususnya dalam bidang administrasi dan keuangan (Winata, 2023). Dalam 
konteks ini, anggaran biaya operasional memiliki peran penting untuk merencanakan dan 
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mengendalikan pengeluaran agar kondisi keuangan perusahaan dapat dipantau dengan jelas (Silitonga 
& Regina Jansen Arsjah, 2024). Oleh karena itu, diperlukan laporan keuangan yang berkualitas dan 
didukung oleh data yang terintegrasi dengan baik. Integrasi data menjadi kunci utama dalam 
menghasilkan informasi meancangyang akurat, cepat, dan dapat dipertanggungjawabkan(Suaebah & 
Mardiana, 2020). 

Administrasi keuangan yang baik mencerminkan tata kelola yang profesional dan transparan. 
Salah satu bagian penting dalam menjaga ketertiban administrasi tersebut adalah rekapitulasi nota 
pengeluaran yang berfungsi untuk mencatat, mengawasi, serta mempertanggungjawabkan setiap 
transaksi keuangan dalam kegiatan operasional. Dengan meningkatnya kebutuhan akan pengelolaan 
informasi yang cepat dan akurat, pelaporan nota operasional menjadi aspek yang sangat penting 
dalam mendukung aktivitas perusahaan. Beberapa studi menunjukkan bahwa sistem yang tidak 
terintegrasi berpotensi menimbulkan duplikasi data, keterlambatan pelaporan, serta tingginya risiko 
kesalahan administrasi (Latifah & Al Zahra, 2025). 

Service Area (SA) PT Telkom Akses Kudus merupakan unit operasional yang bertanggung jawab 
terhadap instalasi dan pemeliharaan jaringan di wilayah Kudus dan Demak dengan aktivitas kerja yang 
tinggi. Dalam satu periode, unit ini menghasilkan sekitar 100 nota operasional setiap bulan dan 
melakukan pelaporan nota tiga kali dalam satu minggu yang mana harus direkap dan diverifikasi oleh 
admin yang berjumlah terbatas. Namun, proses pelaporan dan rekapitulasi nota masih dilakukan 
secara manual dengan estimasi waktu pengerjaan mencapai beberapa jam hingga satu hari kerja. 
Meskipun sistem keuangan telah tersedia di tingkat branch hingga Head Office, sistem tersebut belum 
dapat diakses oleh pihak Service Area. Akibatnya, pencatatan masih menggunakan Microsoft Excel dan 
bukti pendukung tersebar melalui aplikasi pesan instan, sehingga proses rekapitulasi menjadi kurang 
efisien, membutuhkan waktu yang lebih lama, serta berpotensi menimbulkan kesalahan dalam 
pencatatan dan verifikasi data. 

Berdasarkan hasil observasi awal, proses pelaporan nota operasional di Service Area PT 
Telkom Akses Kudus masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel dan Telegram. 
Microsoft Excel digunakan untuk pencatatan dan rekapitulasi data, sedangkan Telegram digunakan 
untuk pengiriman eviden pekerjaan dan komunikasi antara admin dan teknisi. Alur kerja tersebut 
menyebabkan data nota, eviden pekerjaan, proses verifikasi, rekapitulasi, dan informasi pembayaran 
berada pada media yang terpisah. Kondisi ini membuat proses pelaporan membutuhkan waktu lebih 
lama, menyulitkan pencarian eviden, serta berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan dan 
keterlambatan dalam penyusunan laporan. 

Ruang lingkup kegiatan ini dibatasi pada implementasi sistem informasi pelaporan nota 
operasional berbasis web di Service Area PT Telkom Akses Kudus. Sistem ini digunakan oleh admin dan 
teknisi untuk mendukung proses pencatatan nota, pengunggahan eviden, verifikasi nota, penyusunan 
rekap laporan, serta pemantauan status pembayaran. Sistem yang dikembangkan belum mencakup 
integrasi langsung dengan sistem keuangan pada tingkat branch maupun Head Office. 

Tujuan kegiatan ini adalah mengimplementasikan sistem informasi berbasis web untuk 
membantu proses digitalisasi pelaporan nota operasional agar lebih terintegrasi, mudah diverifikasi, 
dan lebih tertata. Keberhasilan kegiatan dilihat dari perubahan proses kerja admin dan teknisi, 
kemudahan pengelolaan data, kemudahan pencarian eviden, hasil kuesioner pengguna, serta 
perbandingan kondisi sebelum dan sesudah penggunaan sistem. 
 
2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri atas lima tahapan utama, yaitu analisis 
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian sistem, dan pemeliharaan. Tahapan-
tahapan tersebut disusun secara sistematis untuk mendukung proses digitalisasi pelaporan nota 
operasional agar berjalan sesuai kebutuhan pengguna serta meningkatkan efisiensi dan ketepatan 
dalam pengelolaan data. 
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Gambar 1 Metode Waterfall 

 
Setiap tahapan pelaksanaan kegiatan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Analisis Kebutuhan  

Menurut Faizin dan Kusumaningrum (2023), analisis kebutuhan merupakan proses yang dilakukan 
secara terstruktur untuk mengidentifikasi kebutuhan dalam pelaksanaan suatu program atau 
kegiatan(Eppang et al., 2024). Analisis kebutuhan ini dilakukan untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang terjadi pada proses pelaporan nota operasional di Service Area PT Telkom 
Akses Kudus. Kegiatan ini dilakukan melalui observasi dan wawancara terhadap admin dan teknisi 
untuk mengetahui alur kerja, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan sistem yang diharapkan. 
Hasil dari tahap ini digunakan sebagai dasar dalam merancang sistem yang sesuai dengan kondisi 
di lapangan. 

b. Perancangan Sistem  
Tahap perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Perancangan 
menggunakan use case untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem secara 
visual serta menentukan fungsi-fungsi yang dibutuhkan (Umami et al., 2024). Dengan adanya 
perancangan ini, alur sistem menjadi lebih jelas dan mudah dipahami oleh pengguna.   

c. Implementasi 
Tahap implementasi dilakukan dengan mengembangkan sistem informasi pelaporan nota 
operasional berbasis web menggunakan framework Laravel (Winata, 2023). Sistem dibangun 
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sehingga dapat digunakan oleh admin dan teknisi 
dalam proses pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan data secara terintegrasi dalam satu sistem. 
Tahap implementasi dilaksanakan untuk mengimplementasikan sistem hasil perancangan ke 
dalam aplikasi berbasis web menggunakan framework Laravel (Ashari et al., 2026). 

d. Pengujian Sistem  
Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibuat dapat berjalan sesuai 
dengan spesifikasi yang ditetapkan serta tidak terdapat kesalahan atau cacat pada sistem (Fadel 
& Condro Baskoro, 2025). Pengujian dilakukan melalui uji coba langsung oleh admin dan teknisi 
dengan mengamati kemudahan penggunaan, ketepatan fungsi, serta kesesuaian alur kerja sistem. 
Selain itu, dilakukan perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah penggunaan sistem, 
terutama pada waktu yang dibutuhkan dalam proses rekapitulasi, kemudahan pencarian data, 
serta tingkat kesalahan pencatatan. 
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Gambar 2 Use Case Sistem 

 
e. Pemeliharaan  

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem digunakan oleh pengguna. Kegiatan ini mencakup 
perbaikan kesalahan yang ditemukan saat penggunaan, penyempurnaan fitur, serta penyesuaian 
sistem dengan kebutuhan yang berkembang (Saputri et al., 2023).  

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, wawancara, uji coba sistem, dan penyebaran 
kuesioner kepada pengguna. Responden dalam kegiatan ini berjumlah 17 orang, terdiri atas 1 admin 
dan 16 teknisi yang merupakan pengguna langsung sistem pelaporan nota operasional di Service Area 
PT Telkom Akses Kudus. Admin berperan dalam pengelolaan data, verifikasi nota, penyusunan rekap 
laporan, dan pembaruan status pembayaran, sedangkan teknisi berperan dalam penginputan data 
nota, pengunggahan eviden pekerjaan, serta pemantauan status pengajuan dan pembayaran nota. 
Observasi dan wawancara dilakukan untuk mengetahui alur kerja, kendala pada proses manual, serta 
kebutuhan pengguna terhadap sistem. Uji coba sistem dilakukan untuk mengetahui kesesuaian fungsi 
sistem dengan proses kerja yang berjalan 

Kuesioner digunakan untuk mengetahui penilaian pengguna terhadap kondisi pelaporan manual 
dan kondisi setelah sistem diterapkan. Data kuesioner diolah secara deskriptif menggunakan skala 
Likert dengan lima kategori penilaian, yaitu Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Kurang Setuju (KS) = 
3, Tidak Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1(Pranatawijaya et al., 2019) . Hasil jawaban 
responden dihitung berdasarkan frekuensi dan persentase, yaitu jumlah jawaban pada setiap kategori 
dibagi jumlah responden kemudian dikalikan 100%. 

Selain kuesioner, evaluasi juga dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 
penerapan sistem. Perbandingan tersebut meliputi jumlah media kerja yang digunakan, sumber 
pengecekan data, jumlah langkah kerja, waktu pencarian eviden, waktu penyusunan rekap laporan, 
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dan potensi kesalahan pencatatan. Data waktu diperoleh melalui observasi atau simulasi ulang 
terhadap beberapa sampel nota dengan mencatat waktu mulai dan waktu selesai pada setiap proses. 
Efisiensi waktu dihitung dari selisih waktu manual dan waktu digital, kemudian dibagi dengan waktu 
manual dan dikalikan 100%. Hasil perhitungan ini digunakan untuk melihat pengurangan waktu kerja 
setelah sistem informasi berbasis web diterapkan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan sistem informasi 
pelaporan nota operasional berbasis web yang dapat diakses oleh admin Service Area dan teknisi PT 
Telkom Akses Kudus. Sistem ini digunakan untuk menggantikan proses manual yang sebelumnya masih 
menggunakan Microsoft Excel dan komunikasi melalui Telegram. Dengan adanya sistem ini, proses 
pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan nota operasional menjadi lebih terstruktur dan terintegrasi 
dalam satu sistem. Hal ini membantu mengurangi kesalahan pencatatan serta mempercepat proses 
kerja, sehingga pengelolaan data menjadi lebih efektif dan mudah dilakukan oleh pengguna. 

 
3.1  Implementasi Sistem 

Halaman login berikut ini merupakan tampilan awal pada sistem informasi pelaporan 
nota operasional. Tampilan halaman disusun secara sederhana agar mudah dipahami oleh 
pengguna, baik admin maupun teknisi. Pada bagian tengah halaman terdapat kolom email dan 
password yang harus diisi pengguna untuk masuk ke sistem, serta tombol login sebagai akses 
menuju halaman utama.  

 
Gambar 3 Tampilan Halaman Login 

 
Dashboard admin merupakan halaman utama yang digunakan oleh admin setelah 

berhasil masuk ke dalam sistem. Pada halaman ini ditampilkan ringkasan data pelaporan nota 
operasional seperti jumlah PIC, total nota, nota yang masih pending, serta total laporan yang 
telah dibuat. Informasi tersebut disajikan secara singkat agar admin dapat langsung 
mengetahui kondisi data tanpa harus membuka halaman lain. Selain itu, pada bagian navigasi 
tersedia beberapa fitur seperti manajemen user, data PIC, verifikasi nota, laporan rekap, dan 
pembayaran yang dapat digunakan untuk mengelola seluruh proses pelaporan. Dengan 
adanya dashboard ini, admin dapat memantau dan mengelola data dengan lebih mudah, 
cepat, dan terintegrasi. 

Dashboard teknisi merupakan halaman utama yang digunakan oleh teknisi setelah 
masuk ke dalam sistem. Pada halaman ini ditampilkan informasi terkait data nota yang telah 
diinput, seperti jumlah nota, nota yang masih diproses, nota yang sudah disetujui, dan nota 
yang sudah dibayar. Informasi tersebut ditampilkan secara ringkas agar teknisi lebih mudah 
mengetahui status pengajuan nota operasional yang telah dilakukan. Selain itu, terdapat juga 
bagian notifikasi yang memberikan informasi terkait proses verifikasi dan pembayaran.  

 



JURNAL ALTIFANI 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 3 - MeI 2026, Hal. 1558-1569 
 DOI: 10.59395/altifani.v6i3.1186 

 

E-ISSN: 2774-6240 1563 

 
Gambar 4 Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 

 
Gambar 5 Tampilan Halaman Dashboard Teknisi 

 
3.2  Uji Coba Pengguna dan Perubahan Proses Kerja  

Hasil uji coba sistem menunjukkan bahwa sistem informasi pelaporan nota 
operasional dapat digunakan dengan baik oleh admin dan teknisi. Pelatihan ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan pengguna dalam memanfaatkan sistem 
(Haryati et al., 2025). 
 

 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan dokumentasi, uji coba dilakukan secara langsung dengan pendampingan 
kepada pengguna. Pengguna diberikan penjelasan dan mencoba sistem secara langsung mulai 
dari login hingga pengelolaan data. Kegiatan ini membantu pengguna memahami penggunaan 
sistem serta memastikan sistem dapat digunakan dengan baik. Dari sisi perubahan perilaku 
kerja, uji coba ini juga menunjukkan adanya perubahan dari pola kerja manual menuju pola 
kerja digital. Sebelumnya, pengguna terbiasa melakukan pencatatan dan komunikasi melalui 
media yang terpisah, sedangkan setelah sistem diterapkan, proses kerja mulai diarahkan ke 
dalam satu sistem. Perubahan ini menjadi salah satu hasil penting dari kegiatan pengabdian 
karena menunjukkan adanya peningkatan kesiapan pengguna dalam memanfaatkan teknologi 
untuk mendukung pekerjaan administrasi. 

(b) 
Gambar 6 Dokumentasi Admin (a)(c) Dokumentasi Teknisi (b) 

 

(a)  (c) 
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Uji coba sistem juga menunjukkan adanya perubahan proses kerja admin dan teknisi. 
Sebelum sistem diterapkan, teknisi mengirimkan eviden melalui Telegram, sedangkan admin 
mencatat dan merekap data melalui Microsoft Excel. Setelah sistem diterapkan, teknisi dapat 
menginput data nota dan mengunggah eviden langsung ke sistem. Admin tidak lagi berfokus 
pada pencatatan ulang, tetapi lebih berperan dalam pengecekan, verifikasi, penyusunan rekap 
laporan, dan pembaruan status pembayaran. Perubahan ini membuat alur kerja menjadi lebih 
terpusat karena data nota, eviden, verifikasi, dan status pembayaran berada dalam satu 
sistem. 

 
3.3  Evaluasi Implementasi Sistem Pelaporan Nota Operasional Berbasis Web  

Evaluasi dilakukan untuk menilai tingkat ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian, 
yaitu meningkatkan efisiensi, kemudahan, dan ketepatan dalam pelaporan nota operasional 
(Azis Nasution et al., 2026). Pengukuran dilakukan melalui kuesioner menggunakan skala Likert 
serta perbandingan kondisi sebelum dan sesudah penggunaan sistem. Proses evaluasi 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna menggunakan skala Likert, dengan 
bobot atau skor terdiri dari Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Kurang Setuju (KS) = 3, Tidak 
Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1(Pranatawijaya et al., 2019). Indikator 
keberhasilan yang digunakan dalam evaluasi ini meliputi kemudahan pengelolaan data, 
kesesuaian fitur sistem, kemudahan penggunaan, efektivitas sistem dibandingkan cara manual 
sebelumnya, kemampuan sistem dalam membantu pengelolaan data, dan manfaat sistem bagi 
pengguna. Tolak ukur keberhasilan kegiatan dilihat dari dominannya penilaian responden pada 
kategori setuju dan sangat setuju, serta adanya perubahan proses kerja ke arah yang lebih 
efisien dan terintegrasi. 

 
Tabel 1 Hasil Kuesioner Sebelum Adanya Sistem (Manual) 

 
Tabel 2 Hasil Kuesioner Setelah Adanya Sistem (Digital) 

No Pernyataan Frekuensi  Persentase 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 

1 Sistem pelaporan nota operasional 
memudahkan dalam pengelolaan data 7 9 1 0 0 41% 53% 6% 0% 0% 

2 Fitur yang tersedia membantu dalam 
penggunaan sistem 6 11 0 0 0 35% 65% 0% 0% 0% 

3 Sistem mudah digunakan oleh pengguna 7 9 1 0 0 41% 53% 6% 0% 0% 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 

1 Pengelolaan data nota operasional 
secara manual membutuhkan waktu 
yang cukup lama 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

10 6 1 0 0 59% 35% 6% 0% 0% 

2 Penggunaan Excel dan Telegram 
kurang cukup membantu proses 
pelaporan nota operasional 

10 7 0 0 0 59% 41% 0% 0% 0% 

3 Proses pelaporan nota operasional 
secara manual masih kurang mudah 
dilakukan oleh pengguna 

10 6 1 0 0 59% 35% 6% 0% 0% 

4 Cara manual yang digunakan masih 
kurang efektif dalam mendukung 
proses pelaporan nota operasional 

10 6 1 0 0 59% 35% 6% 0% 0% 

5 Data nota yang dicatat secara manual 
belum dapat dikelola dengan baik 

8 8 1 0 0 47% 47% 6% 0% 0% 

6 Proses pelaporan nota operasional 
secara manual belum banyak 
membantu pekerjaan pengguna 

8 8 1 0 0 47% 47% 6% 0% 0% 
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4 Sistem ini lebih efektif dibandingkan cara 
manual sebelumnya 7 9 1 0 0 41% 53% 6% 0% 0% 

5 Data yang diinput dapat dikelola dengan baik 
melalui sistem 8 9 0 0 0 47% 53% 0% 0% 0% 

6 Saya merasa terbantu dengan adanya sistem 
ini 7 9 1 0 0 41% 53% 6% 0% 0% 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 7 Diagram Pie Persentase Penilaian Pengelolaan Data Nota (Manual) (a) Persentase Penilaian 
Kemampuan Sistem dalam Mengelola Data yang Diinput (Digital) (b) 

 
Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 1 dan Tabel 2, terdapat perbedaan yang jelas 

antara proses pelaporan nota operasional secara manual dan proses pelaporan menggunakan 
sistem berbasis web. Pada kondisi manual, sebagian besar responden memberikan penilaian 
tinggi terhadap pernyataan-pernyataan yang menggambarkan kelemahan proses lama. Pada 
pernyataan bahwa pengelolaan data nota operasional secara manual membutuhkan waktu 
yang cukup lama, sebanyak 59% responden menyatakan sangat setuju, 35% setuju, dan 6% 
kurang setuju. Pada pernyataan bahwa penggunaan Excel dan Telegram kurang cukup 
membantu proses pelaporan nota operasional, sebanyak 59% responden menyatakan sangat 
setuju dan 41% setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa proses manual masih dipandang kurang 
efisien karena membutuhkan waktu lebih lama dan belum mampu mendukung pelaporan 
secara optimal. 

Kondisi tersebut juga terlihat pada pernyataan lain dalam tabel manual. Pada 
pernyataan bahwa proses pelaporan nota operasional secara manual masih kurang mudah 
dilakukan oleh pengguna, sebanyak 59% responden menyatakan sangat setuju, 35% setuju, 
dan 6% kurang setuju. Pada pernyataan bahwa cara manual yang digunakan masih kurang 
efektif dalam mendukung proses pelaporan nota operasional, persentasenya juga sama, yaitu 
59% sangat setuju, 35% setuju, dan 6% kurang setuju. Sementara itu, pada pernyataan nomor 
5 dan nomor 6, masing-masing diperoleh 47% sangat setuju, 47% setuju, dan 6% kurang setuju. 
Data ini dapat diartikan bahwa sebelum penerapan sistem, pengguna masih menghadapi 
kendala dalam pengelolaan data, kemudahan penggunaan, efektivitas kerja, dan manfaat 
proses pelaporan terhadap pekerjaan sehari-hari. 

Berbeda dengan kondisi manual, hasil kuesioner pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
sistem digital memperoleh tanggapan positif dari pengguna. Pada pernyataan bahwa sistem 
pelaporan nota operasional memudahkan dalam pengelolaan data, sebanyak 41% responden 
menyatakan sangat setuju, 53% setuju, dan 6% kurang setuju. Pada pernyataan bahwa fitur 
yang tersedia membantu dalam penggunaan sistem, sebanyak 35% responden menyatakan 
sangat setuju dan 65% setuju. Pada pernyataan bahwa sistem mudah digunakan oleh 
pengguna, diperoleh 41% sangat setuju, 53% setuju, dan 6% kurang setuju. Selanjutnya, pada 
pernyataan bahwa sistem lebih efektif dibandingkan cara manual sebelumnya, hasilnya juga 
menunjukkan 41% sangat setuju, 53% setuju, dan 6% kurang setuju. Hasil tersebut 

47%53%

0%0%0%

Sangat Setuju (5) Setuju (4)

Kurang Setuju (3) Tidak Setuju (2)

Sangat Tidak Setuju (1)

47%
47%

6%0%0%

Sangat Setuju (5) Setuju (4)

Kurang Setuju (3) Tidak Setuju (2)

Sangat Tidak Setuju (1)
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menunjukkan bahwa sistem yang diterapkan telah mampu meningkatkan kemudahan, 
efektivitas, dan keteraturan dalam proses pelaporan nota operasional. 

Analisis ini juga diperkuat oleh dua diagram pie yang sama-sama menggunakan 
pernyataan nomor 5. Diagram pie (a) diambil dari kondisi manual dengan pernyataan “Data 
nota yang dicatat secara manual belum dapat dikelola dengan baik”, sedangkan diagram pie 
(b) diambil dari kondisi digital dengan pernyataan “Data yang diinput dapat dikelola dengan 
baik melalui sistem”. Pada diagram pie (a), diperoleh persentase 47% sangat setuju, 47% 
setuju, dan 6% kurang setuju. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menilai 
pengelolaan data pada proses manual masih belum baik. Sebaliknya, pada diagram pie (b), 
diperoleh 47% sangat setuju dan 53% setuju, tanpa adanya jawaban kurang setuju, tidak 
setuju, maupun sangat tidak setuju. Perbandingan kedua diagram tersebut memperlihatkan 
adanya perubahan penilaian yang nyata, yaitu dari kondisi manual yang dinilai belum mampu 
mengelola data dengan baik menjadi kondisi digital yang dinilai mampu mengelola data 
dengan baik. 

Secara keseluruhan, hasil analisis dari kedua tabel dan kedua diagram menunjukkan 
bahwa implementasi sistem informasi berbasis web memberikan perbaikan terhadap proses 
pelaporan nota operasional di PT Telkom Akses Kudus. Pada proses manual, tingginya 
persentase jawaban sangat setuju dan setuju menunjukkan bahwa pengguna masih 
merasakan banyak kendala dalam pelaporan, terutama pada aspek efisiensi waktu, efektivitas 
kerja, dan pengelolaan data. Sementara itu, pada proses digital, dominasi jawaban setuju dan 
sangat setuju menunjukkan bahwa sistem telah diterima dengan baik dan mampu membantu 
pengguna dalam melaksanakan pekerjaan. Dengan demikian, digitalisasi pelaporan nota 
operasional melalui implementasi sistem informasi berbasis web dapat dinyatakan berhasil 
menjawab akar permasalahan pada proses manual, khususnya dalam meningkatkan 
kemudahan pengelolaan data, efektivitas kerja, dan keteraturan proses pelaporan. 

 
Tabel 3 Hasil Perbandingan Pelaporan Nota Operasional Manual dan Digital 

Indikator Kondisi Awal 
(Manual) 

Kondisi Akhir (Digital) Ukuran Konkret 

Pencatatan 
data nota 

Admin mencatat data 
nota satu per satu ke 
Excel. 

Data nota tersimpan 
langsung ke sistem 
secara terstruktur. 

Media kerja pencatatan berkurang dari 2 
media, yaitu Excel dan Telegram, menjadi 1 
sistem berbasis web. Tahap pencatatan 
berkurang dari 2 tahap, yaitu pengiriman 
data/eviden oleh teknisi melalui Telegram 
dan pencatatan ulang oleh admin ke Excel, 
menjadi 1 tahap input langsung melalui 
sistem. 

Pencarian 
eviden dan 
uraian kerja 

Admin harus mencari 
chat Telegram teknisi 
satu per satu untuk 
menemukan eviden 
dan uraian pekerjaan 
yang sesuai. 

Admin cukup membuka 
data nota pada sistem 
karena eviden dan 
uraian pekerjaan sudah 
terlampir. 

Waktu pencarian eviden berkurang dari 5 
menit menjadi 1,2 menit per nota. Efisiensi 
waktu sebesar 76%. 

Pencocokan 
nota fisik 

Admin mencocokkan 
nota fisik dengan data 
Excel dan eviden 
Telegram secara 
manual. 

Admin mencocokkan 
nota fisik dengan data 
yang sudah tersedia di 
sistem dengan lebih 
mudah. 

Sumber pengecekan berkurang dari 3 
sumber, yaitu nota fisik, Excel, dan Telegram, 
menjadi 2 sumber utama, yaitu nota fisik dan 
sistem. Pengurangan sumber pengecekan ini 
mencapai 33,3%. 

Verifikasi nota Proses verifikasi 
memerlukan 
pengecekan berulang 
antara nota fisik, Excel, 
dan Telegram. 

Admin tinggal 
melakukan verifikasi 
pada sistem karena data 
pendukung sudah 

Jumlah langkah verifikasi berkurang dari 9 
langkah pada proses manual menjadi 6 
langkah pada proses digital. 
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tersedia dalam satu 
tempat. 

Penyusunan 
rekap laporan 

Data harus diurutkan 
terlebih dahulu di 
Excel, kemudian rekap 
dicetak secara manual. 

Data dapat difilter 
sesuai kebutuhan, lalu 
langsung dicetak dari 
sistem. 

Waktu penyusunan rekap laporan berkurang 
dari 120 menit menjadi 30 menit per periode 
pelaporan. Efisiensi waktu sebesar 75%. 

Proses 
pembayaran 

Admin mentransfer 
pembayaran satu per 
satu secara manual 
kepada teknisi, lalu 
menginformasikannya 
melalui Telegram. 

Sistem membantu 
pengelolaan 
pembayaran, sehingga 
setelah admin 
melakukan 
pembayaran, status 
dapat langsung 
diperbarui di sistem. 

Tahap administrasi setelah pembayaran 
berkurang dari 2 tahap, yaitu melakukan 
pembayaran dan memberikan informasi 
pembayaran melalui Telegram, menjadi 1 
tahap pembaruan status pembayaran pada 
sistem setelah pembayaran dilakukan. 

Notifikasi 
pembayaran 

Teknisi mengetahui 
pembayaran dari 
pesan admin di 
Telegram. 

Teknisi mendapat 
notifikasi bahwa 
pembayaran telah 
berhasil dilakukan dan 
statusnya lunas. 

Tempat pengecekan status pembayaran 
berubah dari chat Telegram menjadi fitur 
notifikasi atau status pembayaran pada 
sistem. Teknisi dapat melihat status 
pembayaran secara langsung tanpa harus 
mencari pesan konfirmasi pada riwayat chat 
Telegram. 

Efisiensi kerja 
admin 

Admin menghabiskan 
banyak waktu untuk 
input data, mencari 
eviden di Telegram, 
mencocokkan nota, 
membuat rekap, dan 
memberi konfirmasi 
pembayaran manual. 

Admin lebih fokus pada 
pengecekan, verifikasi, 
filter data, cetak rekap, 
dan update 
pembayaran melalui 
sistem. 

Efisiensi kerja admin ditunjukkan melalui 
beberapa perubahan, yaitu media kerja 
berkurang dari 2 media menjadi 1 sistem, 
sumber pengecekan berkurang dari 3 
sumber menjadi 2 sumber, langkah verifikasi 
berkurang dari 9 langkah menjadi 6 langkah, 
waktu pencarian eviden berkurang dari 5 
menit menjadi 1,2 menit per nota, dan waktu 
penyusunan rekap laporan berkurang dari 
120 menit menjadi 30 menit per periode 
pelaporan. 

 
Berdasarkan Tabel 3, penggunaan sistem informasi pelaporan nota operasional 

berbasis web menunjukkan adanya perubahan proses kerja dari manual menuju digital. Pada 
proses manual, admin harus menggunakan beberapa media, yaitu nota fisik, Microsoft Excel, 
dan Telegram. Setelah sistem diterapkan, data nota, eviden, verifikasi, rekap laporan, dan 
status pembayaran dapat dikelola melalui sistem. Perubahan ini mengurangi sumber 
pengecekan dari tiga sumber menjadi dua sumber utama, yaitu nota fisik dan sistem. Selain 
itu, jumlah langkah verifikasi berkurang dari 9 langkah pada proses manual menjadi 6 langkah 
pada proses digital. Efisiensi kerja terlihat pada proses pencarian eviden dan penyusunan 
rekap laporan. Berdasarkan hasil observasi terhadap 5 sampel nota, waktu pencarian eviden 
berkurang dari 5 menit menjadi 1,2 menit per nota, sehingga diperoleh efisiensi waktu sebesar 
76%. Selain itu, waktu penyusunan rekap laporan berkurang dari 120 menit menjadi 30 menit 
per periode pelaporan, sehingga diperoleh efisiensi waktu sebesar 75%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa sistem membantu mengurangi waktu kerja admin dalam proses pelaporan nota 
operasional. 

 
3.4  Keunggulan dan Kelemahan Sistem 

Sistem yang dikembangkan memiliki keunggulan karena mampu mengintegrasikan 
seluruh proses pelaporan dalam satu platform, mempermudah pencarian data, mempercepat 
proses rekapitulasi, dan meningkatkan transparansi informasi, terutama pada proses verifikasi 
dan pembayaran. Sistem ini juga sesuai dengan kebutuhan pengguna di lokasi kegiatan karena 
dirancang berdasarkan kendala yang dihadapi admin dan teknisi. Selain itu, sistem membantu 
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meningkatkan koordinasi antara admin dan teknisi karena informasi dapat diakses secara 
langsung tanpa melalui komunikasi manual. Namun, sistem masih memiliki kelemahan, yaitu 
pengguna memerlukan penyesuaian pada tahap awal penggunaan dan sistem bergantung 
pada koneksi internet yang stabil. 

 
3.5  Tingkat Kesulitan dan Peluang Pengembangan 

Kesulitan utama dalam pelaksanaan kegiatan terletak pada proses adaptasi pengguna 
terhadap sistem baru serta penyesuaian penggunaan sistem dengan kebutuhan kerja admin 
dan teknisi di lapangan. Kendala tersebut diatasi melalui pendampingan dan uji coba langsung. 
Sistem ini berpeluang dikembangkan lebih lanjut melalui penambahan fitur otomatisasi 
laporan, integrasi dengan sistem keuangan yang lebih luas, serta pengembangan berbasis 
mobile agar lebih fleksibel digunakan. Dengan demikian, luaran kegiatan tidak hanya 
bermanfaat bagi perusahaan saat ini, tetapi juga berpotensi diterapkan pada unit kerja lain 
dengan kebutuhan serupa. 

 
4. KESIMPULAN 

Implementasi sistem informasi pelaporan nota operasional berbasis web pada Service Area PT 
Telkom Akses Kudus berhasil meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan keteraturan dalam proses 
pencatatan, verifikasi, rekapitulasi, dan pemantauan pembayaran nota operasional. Sistem ini 
membantu mengintegrasikan data nota, eviden, verifikasi, rekap laporan, dan status pembayaran 
dalam satu sistem sehingga proses pelaporan menjadi lebih terpusat dan mudah dipantau. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa sistem dapat mengurangi waktu pencarian eviden dari 5 menit menjadi 
1,2 menit per nota, serta mengurangi waktu penyusunan rekap laporan dari 120 menit menjadi 30 
menit per periode pelaporan. Sistem ini memiliki kelebihan berupa integrasi data dalam satu sistem, 
kemudahan pencarian informasi, serta peningkatan transparansi proses kerja bagi admin dan teknisi. 
Adapun kekurangannya terletak pada kebutuhan adaptasi pengguna pada tahap awal penggunaan dan 
ketergantungan pada koneksi internet yang stabil. Sistem ini berpotensi dikembangkan melalui 
penambahan fitur otomatisasi laporan, integrasi dengan sistem keuangan yang lebih luas, serta 
pengembangan berbasis mobile agar penggunaannya lebih fleksibel dan optimal.  
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